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Abstract: Earing management is cholce to manager tn delermining policy of accountancy to maximize
manager uiilitas and improve company value. One of the motivalion of earming management is lo gel bonus
that based on profit obtained by manager. Managerial Capability influence manager do earning manage-
ment. Capable Manager and can make decision which giving added value to company is one of the success-
Julness kev a company. To increase profit or company performance, manager do earming management,
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Artikel ini membahas kaitan antara kecakapan mana-
gerial, skema bonus, managemen laba dan kinerja
perusahaan. Banyak penelitian yang telah dilakukan
mengenal hal tersebut antara lain Ilealy (1985);
(Iealy. 1996); Meutia (2004); Demerjian. dkk. (2006);
Sanjaya (2008); Suryatiningsih dan Sircgar (2008):
Isnugrahadi dan Kusuma (2009).

Earnings Management adalah salah satu cara
yang dilakukan managemen dalam proses penyusunan
laporan keuangan yang dapat mempengaruhi tingkat
laba yang ditampilkan. Tujuan earnings management
adalah meningkatkan kesecjahteraan pihak tertentu
walaupun dalam jangka panjang tidak terdapat perbe-
daan laba kumulatif perusahaan dengan laba yang
dapat diidentifikasikan sebagai suatu keuntungan.

Salah satu motivasi adanya manajemen laba
(Watts and Zimmermann, 1986), yaitu hipotesis pro-
gram bonus (the bonus plan hypothesis), yang
didasarkan adanya dorongan manajer perusahaan
untuk mendapatkan bonus berdasarkan laba yang
dilaporkan oleh manajer. Motivasi bonus tersebut
mendorong manajer untuk memilih prosedur akuntansi
vang dapat menggeser laba dan periode yang akan
datang ke periode saat ini (Scott, 2006). Schagai
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perilaku opportunistic, manajer memaksimalkan
utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi.
Penelitian terkait dengan motivasi bonus menyatakan
bahwa manajer berusaha memanipulasi laba untuk
memaksimalkan nilai sekarang dari pembayaran bo-
nus (Holthausen, 1995). Healy (1985) menemukan
bahwa manager menggunakan akrual diskresioner ini
untuk meningkatkan kompensasi vang ingin mercka
terima. (Ilealy, 1996) manager juga menggunakan
managemen laba ini untuk meningkatkan kesejahte-
raan pemegang saham dengan cara menurunkan
pajak ataupun mengurangi regulatory costs.
Suryatiningsih dan Siregar (2008) skema bonus yaitu
laba dibagi, indcks pencapaian laba terhadap tahun
lalu, dan indeks pencapaian anggaran laba signifikan
mempengaruhi besaran diskresioner akrual. Skema
bonus tersebut juga terbukti berhubungan positif
dengan diskresioner akrual positif.

Penelitian mengenai pengaruh kecakapan man-
ager terthadap managemen laba di Indoncsia dilakukan
oleh Isnugrahadi dan Kusuma (2009). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecakapan managerial berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap managemen
laba sedangkan variabel interaksi antara kecakapan
managerial dan kualitas audit tidak berpengaruh
sccara signifikan terhadap intensitas managemen
laba. Faktor kecakapan managerial menggunakan
Data Envelopmeni Analysis (DEA) yang diperkenal-
kan oleh Demerjian, dkk. (2006).
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